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ABSTRAK 

Dian Larisa Apriliana Putri.,2024, Formulasi Sediaan Facial Wash  Minyak Atsiri Bunga 

Kamboja Putih (Plumeria Obtusa)  Sebagai Antioksidan 

Sediaan Facial Wash Merupakan Sediaan Kosmetik Perawatan Kulit Wajah Yang Rutin 

Digunakan Setiap Hari, Maka Dari Itu, Diperlukan Senyawa Antioksidan Yang Dapat 

Mencegah Efek Radikal Bebas Yang Sangat Membahayakan Kesehatan Kulit. 

Antioksidan Adalah Salah Satu Senyawa Yang Mampu Memperbaiki Sel-Sel Kulit Yang 

Sudah Rusak Dan Menangkal Efek Radikal Bebas. Salah Satu Bahan Alam Yang 

Mengandung Antioksidan Alami Yaitu Tanaman Bunga Kamboja Putih. Tujuan 

Dilakukan Penelitian Tersebut Yaitu Untuk Mengetahui Evaluasi Uji Mutu Fisik Sediaan 

Facial Wash Minyak Atsiri Bunga Kamboja Putih (Plumeria Obtusa), Untuk Mengetahui 

Aktivitas Antioksidan Bunga Kamboja Putih (Plumeria Obtusa) Menggunakan Metode 

Dpph, Untuk Mengetahui Nilai Ic50 Pada Sediaan Facial Wash Minyak Atsiri Bunga 

Kamboja Putih (Plumeria Obtusa) Uji Aktivitas Antoksidan Pada Penelitian Ini 

Menggunkan Metode Dpph Sebagai Sumber Radikal Bebas Dan Vitamin C Sebagai 

Kontrol Positif. Hasil Penelitian Aktivitas Antioksidan Minyak Atsiri Bunga Kamboja 

Putih Dengan (Dpph) Yang Telah Dilakukan Yaitu Dengan Nilai Ic50 Sebesar 42,906 

Ppm (Sangat Kuat), Aktivitas Antioksidan Sediaan Facial Wash Yang Sangat Kuat Yaitu 

Pada Sediaan Formulasi 3 Dengan Nilai Ic50 Sebesar 37,132 Ppm, Uji Organolptis Yang 

Menunjukkan Bahwa Sediaan Facial Wash Berwarna Kuning Dan Pink,Bau Bunga 

Kamboja Putih Dengan Bentuk Cair, Uji Homogenitas Tidak Terdapat Buih Yang Berarti 

Sediaan Homogen, Uji Ph Dengan Nilai Sesuai Standar Yaitu Pada Sediaan Facial Wash 

F3 44,63 ,Uji Tinggi Busa Memiliki Stabilitas Busa 75%, Uji Viskositas Didapatkan Nilai 

F0 Yaitu 1,88 Cps, F1 Dan F2 1,89 Cps, F3 1,90 Cps. Dari Penelitian Ini Dapat Di 

Simpulkan Bahwa Facial Wash Minyak Atsiri Bunga Kamboja Putih Mengandung 

Antioksidan Yang Sangat Kuat. 

Kata Kunci: Antioksidan,  Facial Wash, Kamboja Putih (Plumerian Obtusa). 

 
ABSTRACT 

Dian Larisa Apriliana Putri.,2024, Facial Wash Preparation Formulation Of White 

Cambodia Flower (Plumeria Obtusa) Essential Oil As An Antioxidant 

Facial wash preparations are cosmetic preparations for facial skin care that are routinely 

used every day, therefore, antioxidant compounds are needed that can prevent the effects 

of free radicals which are very harmful to skin health. Antioxidants are compounds that 

can repair damaged skin cells and ward off the effects of free radicals. One natural 

ingredient that contains natural antioxidants is the white frangipani flower plant. The 

purpose of this research is to determine the evaluation of the physical quality test of white 

frangipani flower essential oil facial wash preparations (Plumeria obtusa), to determine 

the antioxidant activity of white frangipani flower (Plumeria obtusa) using the DPPH 

method, to determine the IC50 value of flower essential oil facial wash preparations. 

White frangipani (Plumeria obtusa) The antioxidant activity test in this study used the 

DPPH method as a source of free radicals and vitamin C as a positive control.The results 
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of research on the antioxidant activity of white frangipani flower essential oil with 

(DPPH) which has been carried out is with an IC50 value of 42,906 ppm (very strong), 

the antioxidant activity of facial wash preparations is very strong, namely in formulation 3 

preparations with an IC50 value of 37,132 ppm, organolptical tests which shows that the 

facial wash preparation is yellow and pink, the smell of white frangipani flowers is in 

liquid form, the homogeneity test does not contain foam which means the preparation is 

homogeneous, the Ph test has a value according to the standard, namely for the facial 

wash preparation F3 44.63, the foam height test has stability 75% foam, the viscosity test 

obtained an F0 value of 1.88 cPs, F1 and F2 1.89 cPs, F3 1.90 cPs. From this research it 

can be concluded that white frangipani flower essential oil facial wash contains very 

strong antioxidants. 

Keywords: Antioxidants, Facial Wash, White Frangipani (Plumerian Obtusa). 
 

PENDAHULUAN 

Wajah merupakan bagian kulit yang sangat diperhatikan dibandingkan bagian kulit 

lainya. Adanya masalah pada kulit wajah akan berdampak pada kesehatan maupun 

penampilan sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Berbagai cara 

telah dilakukan untuk mendapatkan kulit wajah yang bersih, sehat dan segar salah satunya 

menggunakan kosmetik (Marlina, 2022). 

Kosmetik yaitu sediaan atau paduan bahan yang siap digunakan pada bagian luar 

badan (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ kelamin bagian luar), gigi, dan rongga 

mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampakan, melindungi 

supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk 

mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit (Puspitorini, 2018). Tujuan utama 

penggunaan kosmetik pada masyarakat modern adalah untuk kebersihan pribadi, 

meningkatkan daya tarik melalui makeup, meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan 

tenang. Selain itu, kosmetik juga dapat digunakan untuk melindungi kulit dan rambut dari 

kerusakan sinar UV, polusi dan faktor lingkungan yang lain, mencegah penuaan.Salah satu 

sediaan kosmetik sebagai pembersih yaitu facial wash (Puspitorini, 2018). 

Sediaan facial wash merupakan sediaan kosmetik perawatan kulit wajah yang rutin 

digunakan setiap hari sebagai pembersih untuk membantu mengatasi masalah kulit wajah 

seperti mengangkat sel kulit mati, meremajakan kulit, menghilangkan kotoran, minyak dan 

memberikan kelembapan (Marlina et al., 2022). Maka dari itu, diperlukan senyawa 

antioksidan yang dapat mencegah efek radikal bebas yang sangat membahayakan 

kesehatan kulit.Antioksidan adalah salah satu senyawa yang mampu memperbaiki sel-sel 

kulit yang sudah rusak dan menangkal efek radikal bebas, dimana mekanisme kerjanya 

mampu menyumbangkan satu elektron terhadap senyawa yang sifatnya sebagai oksidan 

kemudian senyawa oksidan tersebut dapat dicegah. Salah satu bahan alam yang 

mengandung antioksida alami yaitu tanaman bunga kamboja putih (Marlina, 2022). 

Tanaman kamboja putih (Plumeria obtusa) termasuk tanaman hias yang memiliki khasiat 

obat. Tanaman ini banyak mengandung senyawa flavonoid dan senyawa antioksidan alami 

ekstrak menggunakan pelarut air pada suhu 90 derajat bunga kamboja “cendana” kering 

memiliki total polifenol sebesar 18,7%, dan aktivitas antioksidan sebesar 7,44%, ekstrak 

air bunga kamboja lokal kering memiliki total polifenol dan aktivitas antioksidan yang 

rendah sebesar 12,4% dan 62,2% (Shofi et al., 2020).  

Hingga kini potensi tanaman kamboja jepang dan kamboja putih sebagai antioksidan 

alami belum dilaporkan. Oleh sebab itu eksplorasi tanaman kamboja jepang dan kamboja 

putih sebagai penghasil antioksidan alami perlu dilakukan (Shofi et al., 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian dilakukan untuk memformulasikan sediaan facial 



 

244 
 

wash minyak atsiri bunga kamboja putih (Plumeria obtusa) dan evaluasi sediaan fisik 

sediaan facial wash serta mengukur aktivitas antioksidannya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang terdiri dari 

tiga tahapan (Putri, 2021). Tahapan pertama adalah pembuatan minyak atsiri bunga 

kamboja putih menggunakan metode distilasi uap dan air. Tahapan kedua adalah 

pembuatan sediaan facial wash minyak atsiri bunga kamboja putih dengan formulasi F0, 

F1, F2, dan F3. Tahapan ketiga adalah uji fitokimia terhadap sediaan facial wash yang 

dihasilkan. 

Penelitian ini dilaksanakan dari Maret hingga Juli 2024. Sampel bunga kamboja 

putih (Plumeria obtusa) diambil dari Desa Clolo, Kecamatan Banjarsari, Surakarta. 

Kegiatan laboratorium dilakukan di Laboratorium Farmasi, Laboratorium Bahan Alam, 

dan Laboratorium Universitas Duta Bangsa Surakarta. 

Variabel penelitian meliputi variabel bebas, yaitu pengaruh penambahan 

konsentrasi minyak atsiri pada sediaan facial wash (Putri, 2021), serta variabel terikat, 

yaitu hasil uji karakteristik fisikokimia sediaan facial wash (Putri, 2021). 

Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti mortir, labu ukur, alat distilasi uap, pH 

meter, dan viskometer. Bahan yang digunakan antara lain minyak atsiri bunga kamboja 

putih, gliserin, natrium lauril sulfat, NaCl, adeps lanae, asam sitrat, dan aquadest. 

Proses pembuatan facial wash minyak atsiri bunga kamboja putih terdiri dari 

beberapa tahapan, mulai dari persiapan sampel hingga uji fitokimia. Minyak atsiri 

dihasilkan dari proses penyulingan dengan uap dan air, lalu dipisahkan menggunakan 

natrium sulfat untuk menghilangkan sisa air. Selanjutnya, dilakukan uji fitokimia untuk 

memastikan kandungan flavonoid, saponin, tannin, dan senyawa lainnya pada minyak 

atsiri (Fikayuniar et al., 2023). 

Selain itu, uji antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil) untuk menentukan aktivitas antioksidan minyak atsiri bunga kamboja putih. 

Data dianalisis secara deskriptif, mencakup evaluasi organoleptik, homogenitas, pH, tinggi 

busa, dan viskositas sediaan facial wash. Hasil pengujian ini disajikan dalam bentuk tabel 

(Zaky et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinisasi tanaman dilakukan di Balai Besar Penelitian dan UIPF, yang 

menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan adalah bunga kamboja putih (Plumeria 

obtusa L.). Bagian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tangkai, daun, dan bunga 

segar. 

Proses pembuatan minyak atsiri dilakukan dengan menyuling bunga kamboja segar 

sebanyak 30 kg dan menghasilkan sekitar 15 ml minyak atsiri, dengan rendemen sebesar 

0,05%. 

Selanjutnya, skrining fitokimia dilakukan untuk mendeteksi kandungan senyawa 

dalam minyak atsiri bunga kamboja putih. Hasil skrining menunjukkan bahwa minyak 

atsiri tersebut mengandung alkaloid, flavonoid, tannin, dan tidak mengandung saponin. Uji 

alkaloid memberikan endapan berwarna jingga, putih, dan coklat, sementara uji flavonoid 

menunjukkan warna kuning. Uji tannin menghasilkan warna hijau-hitam yang 

menunjukkan adanya kandungan tanin. 

Empat formulasi facial wash dibuat dengan variasi konsentrasi minyak atsiri 

kamboja putih, yaitu 0%, 0,2%, 0,4%, dan 0,6%. Evaluasi karakter fisikokimia dilakukan 

terhadap setiap formulasi dengan parameter meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, 
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tinggi busa, dan viskositas. Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa semua formulasi 

memiliki bentuk cair dengan aroma khas minyak kamboja putih. Formulasi tanpa minyak 

atsiri berwarna putih, sementara formulasi lainnya memiliki warna kuning dan pink. 

Semua formulasi dinyatakan homogen dan memenuhi standar pH (4,5-6,5) yang 

cocok untuk kulit. Tinggi busa yang dihasilkan juga stabil, dengan rata-rata 3 cm. Uji 

viskositas menunjukkan bahwa semua formulasi memiliki viskositas antara 1,88-1,90 cPs, 

meskipun nilai ini sedikit di bawah standar yang diharapkan. 

Uji aktivitas antioksidan minyak atsiri bunga kamboja putih dilakukan 

menggunakan metode DPPH dengan panjang gelombang maksimum 515 nm. Nilai IC50 

yang diperoleh untuk minyak atsiri adalah 42,906 ppm, menunjukkan bahwa minyak atsiri 

kamboja putih memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Pada sediaan facial wash, 

formulasi dengan konsentrasi minyak atsiri tertinggi (0,6%) menunjukkan nilai IC50 

terbaik, yaitu 37,132 ppm, menunjukkan potensi antioksidan yang sangat kuat. 

 

KESIMPULAN 

1. Beirdasarkan peineilitian aktivitas antioksidan minyak atsiri buinga kamboja puitih deingan 

meitodei 2,2-difeinil-1-pikrilhidrazil (DPPH) yang teilah dilaku ikan hasil antioksidan 

minyak atsiri bu inga kamboja pu itih yaitui sangat kuiat deingan nilai IC50 seibeisar 42,906 

ppm. 
2. Beirdasarkan peineilitian u iji muitui fisik seidiaan facial wash minyak atsiri buinga kamboja 

puitih teirdapat u iji organolptis yang me inuinju ikkan bahwa se idiaan facial wash beirwarna 

kuining dan pink,bau i buinga kamboja pu itih deingan beintu ik cair, u iji homogeinitas tidak 

teirdapat buiih yang beirarti seidiaan homogein, uiji Ph deingan nilai se isuiai standar yaitu i 

pada seidiaan facial wash F3 44,63, uiji tinggi bu isa meimiliki stabilitas bu isa 75%, u iji 

viskositas didapatkan nilai F0 yaitu i 1,88 cPs, F2 dan F3 1,89 cPs, F3 1,90 cPs. 
3. Beirdasarkan peineilitian aktivitas antioksidan se idiaan facial wash minyak atsiri bu inga 

kamboja pu itih deingan meitodei 2,2-difeinil-1-pikrilhidrazil (DPPH) yang teilah dilaku ikan 

hasil antioksidan yang sangat ku iat yaitu i pada seidiaan formu ilasi 3 deingan nilai IC50 

seibeisar 37,132 ppm. 
Saran 

Peirlui dilakuikan peineilitian meingeinai stabilitas seidiaan facial wash minyak atsiri 

buinga kamboja pu itih dan me ilakuikan peineilitian leibih lanjuit meingeinai seidiaan facial wash 

deingan meingguinakan u iji antibakteiri dan meingguinakan minyak atsiri buinga kamboja puitih 

seibagai bahan aktif seidiaan lain seipeirti parfuim, geil, hand sanitazeir. 
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